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INTISARI  
 

Studi ini mengkaji mengenai relasi aktor dalam dinamika kolaborasi menggunakan 

klasifikasi aktor pada model kolaborasi penta helix. Penulis menemukan bahwa, secara 

tidak langsung telah terjadi suatu proses kolaborasi antar aktor penta helix yang juga saling 

memberikan peran terhadap pengembangan Desa Wisata. Berawal dari tugas pokok dan 

fungsi, serta kebutuhan suatu aktor, yang secara tidak langsung terjalin suatu kerjasama 

antar aktor tersebut, yang juga memberi dampak bagi pengembangan Desa Wisata 

pentingsari.     

Dengan demikian penelitian pada tesis ini bertujuan untuk menganalisa terkait 

dinamika pada proses kolaborasi antar stakeholder maupun terkait faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan dalam proses pengembangan Desa Wisata Pentingsari ini. 

Pisau analisis yang digunakan pada penelitian ini ialah kolaborasi penta helix untuk 

mengklasifikasi mengenai peran, fungsi dan juga keterkaitan para aktor melalui kolaborasi 

dalam pengembangan Desa Wisata Pentingsari. Penulisan ini menggunakan pendekatan 

kualitatif, dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, sedangkan 

pengolahan data menggunakan metode dokumentasi.  

Studi ini menunjukan bahwa kolaborasi yang dijalin bersifat informal sehingga 

secara tidak langsung relasi tersebut telah memberikan dorongan terhadap pengembangan 

Desa Wisata Pentingsari. Kemudian juga terdapat temuan lain bahwa aktor kunci yang 

menggerakan pola kerjasama dalam wujud kolaborasi ialah pemerintah (Dinas Pariwisata), 

karena pada dasanya semua aktor penta helix yaitu komunitas, media, swasta, akademik 

dipengaruhi oleh aktor kunci yaitu yang memiliki kewenangan atau kuasa secara legal.               

Kata kunci:Kolaborasi, Stakeholders, Penta Helix     
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ABSTRACT 

 

The penta helix collaboration model is used in this study to investigate actor 

relations in collaboration dynamics. The author discovers an indirect collaboration between 

penta helix actors who also play other roles in the development of tourism villages. starting 

from the main tasks and functions, as well as the needs of an actor, which indirectly 

establishes a collaboration between these actors, which also has an impact on the 

development of Pentsari Tourism Village.    

Thus, the research in this thesis aims to analyze the dynamics of the collaborative 

process between stakeholders as well as the factors that influence the success of the 

Importantsari Tourism Village development process. The penta helix collaboration was 

used as the analytical knife in this study to classify the roles, functions, and 

interrelationships of actors through collaboration in the development of the Importantsari 

Tourism Village. This writing uses a qualitative approach with data collection techniques 

through interviews and observation, while data processing uses the documentation method. 

This study shows that the collaboration that has been established is informal, so 

indirectly this relationship has given impetus to the development of Importantsari Tourism 

Village. Other findings indicate that the key actor driving the pattern of collaboration in the 

form of collaboration is the government (Tourism Service), because key actors, namely 

those with legal authority or power, influence all penta helix actors, namely the community, 

media, private, and academic.  
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